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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Diera modern ini,  Masyarakat Desa Karangpuri sebagaian kecil 

masih kurang memperhatikan nilai budaya yang ada, selalu hidup 

individualis dan tidak ada nilai kebersamaannya. Padahal Tradisi Ruwahan 

tujuannya sangat baik bagi warga Desa Karangpuri Dengan Menciptakan 

dan melahirkan rasa solidaritas dan kebersamaan antar sesama warga 

Masyarakat.  

Ada 2 temuan kesimpulan dalam penelitian ini, pertama ; cara 

pelaksanaan Tradisi Ruwahan antara lain : 

1. Warga Masyarakat Desa Karangpuri Semakin Terlihat Guyub 

(Kegotong royongan) antar sesama. Dan tidak mengenal 

perbedaan latar belakang ideologi keislaman 

2. Menghormati dan mempertahankan warisan budaya Adi 

Luhung Nenek Moyang Mbah Gareng di Desa Karangpuri.  

3. Menciptakan dan melahirkan rasa solidaritas dan kebersamaan 

antar sesama Warga Masyarakat di simbolkan dengan berbagai 

bentuk kegiatan seremonial keagamaan. 
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4. Pasca terlaksananya Tradisi Ruwah Masyarakat menjalin 

hubungan tali silaturakhim. 

5. Menamkan semangat patriotisme perjuangan Mbah Gareng 

dalam Syiar  Agama Islam di Masyarakat Desa Karangpuri. 

Kedua; cara mempertahankan Tradisi Ruwahan antara lain : 

1. Warga saling memberi dan menerima dalam bentuk 

makanan ” Megengan” (Ater-ater) menjadi kebanggaan 

di setiap anggota keluarga. 

2. Menanamkan filosofi hidup Mbah Gareng kepada 

Warga Masyarakat melalui (keluarga, pendidikan, 

pagelaran seni dan interaksi sosial yang tidak terikat) 

dengan tutur cerita kearifan lokal.  

3. Dilakukan dalam satu tahun sekali dalam bulan Ruwah,  

4. Meniru keteladanan perilaku Syiar Agama Islam  Mbah 

Gareng. 

5. Mengenalkan kearifan lokal di Desa Karangpuri melalui 

pagelaran seni pewayangan. 
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B. Saran  

1. Tradisi Ruwahan merupakan fungsi sebagai pembawa kemakmuran, 

menjaga ikatan kekerabatan, menjaga ikatan solidaritas dan kerukunan 

antar warga Desa Karangpuri. Oleh sebab itu, Tradisi Ruwahan perlu 

dipertahankan kelestariannya sebagai warisan budaya leluhur 

Masyarakat Desa Karangpuri.   


